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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penulis dalam 
menyusun pendahuluan pada 9 orang mahasiswa (awardee). Tim mengaplikasikan empat fitur/ 
indikator penyusunan pendahuluan untuk mengatasi masalah partisipan, masing-masing, 1) 
perkembangan variabel studi dan dampak kebermanfaatannya bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 2) eksplorasi variabel masalah yang penulis jumpai dalam studinya 
dan dampak negatifnya, 3) mengkaji studi-studi terdahulu yang telah berupaya mengatasi 
variabel masalah dan apa kesenjangannya atau kelemahannya, serta 4) kontribusi atau variabel 
solusi dan signifikansinya yang penulis tawarkan serta diakhiri tujuan studi. Transfer ke-empat 
teknologi tersebut menggunakan metode ceramah dan diskusi, latihan dan revisi, serta 
presentasi dan pendampingan. Keberhasilan pengabdian diukur (pre-test-post-test) menggunakan 
4 pernyataan tertutup yang dikembangkan dari keempat fitur materi. Hasil analisis deskriptif 
dan N-gain menemukan bahwa terjadi peningkatan setelah partisipan mengikuti pelatihan 
(kategori N-gain = sedang; 0.3 <0.7). Dari basis data fitur, maka peningkatan tertinggi terjadai 
pada fitur ketiga. Sedangkan dari basis data partisipan, maka partisipan pertama dan terakhir, 
yang memiliki peningkatan tertinggi. Meskipun demikian, keempat fitur tersebut dikembangkan 
dari pengalaman empiris dan reflektif dari fasilitator, sehingga para partisipan masih perlu 
mengujicobakan dengan mengajukan manuskripnya ke jurnal internasional bereputasi. 
Keberhasilan partisipan menerbitkan di jurnal internasional bereputasi sebagai bentuk 
ekperimentasi nyata dari keberhasilan pengabdian ini. 
Kata Kunci: Pelatihan scopus; menyusun pendahuluan scopus; pelatihan manuskrip 
scopus; restrukturisasi pendahuluan 
 
 

Abstract 
This service aims to increase the knowledge and skills of writers in preparing introductions for 
nine students (awardees). The team applied four preliminary features/indicators to overcome 
participant problems, respectively: 1) the development of study variables and their helpful 
impact on the development of science and technology, 2) exploration of problem variables that 
the author encountered in his study and their negative impacts, 3) reviewing the study -previous 
studies that have attempted to address the problem variables and what the gaps or weaknesses 
are, as well as 4) the contribution or solution variables and their significance that the author 
offers and ends with the study objectives. These four technologies are transferred using lecture 
and discussion methods, practice and revision, and presentations and mentoring. Service success 
is measured (pre-test-post-test) using four closed statements developed from the four material 
features. The descriptive analysis and N-Gain results showed an increase after participants 
participated in the training (N-Gain category = medium). From the feature database, the highest 
increase occurred in the third feature. Meanwhile, from the participant database, the first and 
last participants had the highest increase. However, these four features were developed from the 
facilitator's empirical and reflective experience, so participants still need to try them out by 
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submitting their manuscripts to reputable international journals. The success of participants in 
publishing in reputable international journals is a form of real experimentation of the success of 
this service. 
Keywords: Scopus training; composing scopus introduction; scopus manuscript training; 
restructuring introduction 
 
 
PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan ibarat gerbang kota. Ini adalah presentasi yang bertujuan 

untuk “memperkenalkan diri” kepada pembaca, dan menarik perhatian mereka. Daya 

tarik, kejelasan, ketegasan, dan kemampuan analitis dari penyajiannya akan mendorong 

pembaca untuk membaca bagian artikel selanjutnya (Armagan, 2014). Kemampuan 

penulis saat "memperkenalkan diri” atau mengkomunikasikan topik penelitian secara 

efektif sangat penting untuk berhasil menarik minat pembaca (Turbek et al., 2016). 

Penulis harus menyajikan motivasi dan tujuan studinya yang mereferensi pada semua 

literatur yang relevan (Scholz, 2022) agar pembaca (termasuk reviewer) tertarik dan 

“ketagihan” membaca lebih lanjut, dan berpikir, “Kenapa saya tidak pernah memikirkan hal 

ini sebelumnya?” (Ecarnot et al., 2015). Ini merupakan pematik awal yang perlu penulis 

garisbawahi untuk memberikan kesempatan yang luas dan intens kepada pembaca agar 

mengeksplorasi signifikansi dari studi yang penulis tawarkan.  

Menjamin pembaca untuk tertarik dengan manuskrip yang penulis ajukan adalah 

persoalan yang kerap kali dialami oleh penulis. Masalah pertama, tidak semua pembaca 

memiliki “preferensi” kebutuhan pengelolaan informasi yang sama dengan penulis, 

sehingga bias terhadap topik yang didiskusikan tetap terbuka. Kedua, “jam terbang” 

pembaca (khususnya reviewer) yang tinggi, sehingga apabila penulis tidak dapat 

meyakinkan mereka dengan perkembangan topik-topik yang terkini dan 

signifikansinya, maka manuskrip yang diajukan mudah diabaikan. Fenomena ini 

mengonfirmasikan bahwa meskipun pendahuluan berada awal inti artikel, namun 

nyatanya penulis lebih sulit menyusunnya (Cook et al., 2009; Hoogenboom & Manske, 

2012). Faktanya, sekitar 33.3% mahasiswa kesulitan saat menyusun pendahuluan, 

seperti memilih topik penelitian dan merumuskan masalah penelitian (Sitompul & 

Anditasari, 2022). Beberapa kesalahan umum yang kerap terjadi mencakup, kurang 

memberikan tinjauan literatur yang luas dan rinci, tidak menyatakan hipotesis tujuan 

dengan jelas dan tidak memberikan informasi yang terfokus (Bahadoran et al., 2018; 

Bavdekar, 2015).  
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Saat menyusun pendahuluan, penulis perlu membenarkan pentingnya pokok 

bahasan dan menghubungkan pekerjaan penulis saat ini dengan studi sebelumnya (Belt 

et al., 2011). Studi sebelumnya diperlukan sebagai pengaturan untuk kebutuhan 

pekerjaan penulis saat ini (Cook et al., 2009; Hoogenboom & Manske, 2012). Selain 

mendiagnosis kekuranga dari studi terdahulu, penulis juga perlu mengakui pencapaian 

mereka. Kutiplah berbagai studi yang relevan, setidaknya yang paling signifikan untuk 

mendukung keberhasilan pekerjaan penulis (Scholz, 2022). Manjakan pembaca dengan 

membahas latar belakang permasalahan yang mencerminkan mengapa isu ini menjadi 

topik hangat dan penting di tengah banyaknya studi yang dilakukan secara global. 

Menelusuri data dari literatur, yaitu apa yang sudah diketahui tentang subjek ini, dan 

kemajuan menuju apa yang penulis harapkan dapat menambah mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Nundy et al., 2022).  

Merujuk pada permasalahan dan catatan di atas, maka pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan partisipan dalam menyusun 

pendahuluan untuk publikasi artikel jurnal internasional. Adapun teknologi 

(penyusunan pendahuluan) yang ditransfer dalam pengabdian ini ialah, 1) 

perkembangan variabel studi dan dampak kebermanfaatannya bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, 2) eksplorasi variabel masalah yang penulis jumpai dalam 

studinya dan dampak negatifnya, 3) mengkaji studi-studi terdahulu yang telah berupaya 

mengatasi variabel masalah dan apa kesenjangannya atau kelemahannya, serta 4) 

kontribusi atau variabel solusi dan signifikansinya yang penulis tawarkan dalam 

studinya dan tujuan studi (Blegur et al., 2023; Blegur & Tlonaen, 2022). 

 

METODE PELAKSANAAN   

Pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu, 09 Desember 2023, pukul 08.00-17.30 

WIB di Ruang VIP, Hotel Salis, Bandung, Provinsi Jawa Barat, Indonesia, yang di buka 

oleh salah satu tim pengabdian, sekaligus Lurah Kelurahan Beasiswa Pendidikan 

Indonesia, Universitas Pendidikan Indonesia 2.0, Piki Setri Pernantah, S.Pd., M.Pd. 

Partisipan berjumlah 9 orang awardee, yakni 2 pria dan 7 wanita (M = 34.2; SD = 5.1), 

dari program magister (22.2%) dan program doktor (77.8%). Partisipan berasal dari 

tujuh program studi, masing-masing Administrasi Pendidikan = 11.1%, Pendidikan 

Usia Dini = 11.1%, Pendidikan Bahasa Inggris = 11.1%, Pendidikan Geografi = 11.1%, 
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Pendidikan Kewarganegaraan = 11.1%, Pendidikan Matematika = 22.2%, dan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial = 22.2%. 

Pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan diskusi, latihan dan revisi, 

serta presentasi dan pendampingan. Pertama, ceramah dan diskusi. Pada tahap ini, 

fasilitator, Jusuf Blegur, S.Pd., M.Pd., menggunakan 30 menit (10.00-10.30) untuk 

mempresentasi dan mendiskusikan tentang materi “Menyusun pendahuluan manuskrip 

yang efektif dan efisien.” Materi tersebut menggunakan fitur atau indikator yang 

mencakup, 1) perkembangan variabel studi dan dampak kebermanfaatannya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 2) eksplorasi variabel masalah yang 

penulis jumpai dalam studinya dan dampak negatifnya, 3) mengkaji studi-studi 

terdahulu yang telah berupaya mengatasi variabel masalah dan apa kesenjangannya atau 

kelemahannya, serta 4) kontribusi atau variabel solusi dan signifikansinya yang penulis 

tawarkan dalam studinya dan tujuan studi (Blegur et al., 2023; Blegur & Tlonaen, 2022). 

Selain itu, fasilitator juga menyintesis fitur lainnya dari Ecarnot et al. (2015), Turbek et 

al. (2016), dan Nundy et al. (2022), seperti menambahkan apa kesenjangan atau 

kelemahan dari studi-studi terdahulu pada indikator ketiga untuk memperlengkapi 

strategi merestrukturisasi pendahuluan menuskrip. Contoh redaksi yang fasilitator 

gunakan untuk mengoperasionalisasi fitur/ indikator penyusunan pendahuluan (lihat 

Table 1-4) diadopsi dari artikel Blegur et al. (2024) yang telah diterima pada jurnal 

internasional Scopus Quartile 1.  

Kedua, latihan dan revisi. Mereferensi pada presentasi materi dan diskusi, 

selanjutnya partisipan berlatih menyusun struktur paragraf yang baru sambil merevisi 

penggunaan kata disetiap fitur penyusunan pendahuluan. Latihan membantu partisipan 

memperbaiki struktur dan pilihan kata yang tepat agar sesuai dengan standar jurnal 

internasional bereputasi. Fasilitator memantau, mengevaluasi, merekomendasi, dan 

mendiskusikan pekerjaan partisipan selama proses restrukturisasi, guna memastikan 

bahwa penyusunan pendahuluan manuskrip koheren dengan fitur-fitur yang telah 

fasilitator presentasikan sebelumnya. Aktivitas latihan dan pendampingan ini 

berlangsung dari pukul 10.30-15.00 (coffee break, 15.00-15.30). Terakhir (ketiga), 

presentasi oral dan pendampingan yang dilaksanakan pada pukul 15.30-17.20. 

Partisipan melakukan presentasi oral kepada koleganya dan fasilitator guna 

merasionalisasi hasil restrukturisasi manuskrip yang praktis dan signifikan dengan tema 
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studi. Sesama peserta (seperti presenter maupun audiens) diperbolehkan bertanya dan 

berdiskusi bersama-sama dengan fasilitator. Fase ini juga memungkinkan sejumlah 

perbaikan terhadap pilihan kata, restrukturisasi kalimat, hingga restrukturisasi paragraf 

sebagai keberlanjutan dari latihan dan revisi. 

Kegiatan pelatihan dievaluasi menggunakan empat pernyataan yang “ditransfer” 

dari indikator-indikator dari Blegur et al. (2023), Blegur & Tlonaen (2022) dalam 

menyusun pendahuluan. Evaluasi pre-test diambil dari google form pendaftaran kegiatan 

pelatihan. Sedangkan nilai post-test diambil setelah partisipan menyelesaikan pelatihan. 

Tidak ada perbedaan item pernyataan antara pre-test dan post-test. Partisipan 

menanggapi pernyataan pada tiga skala, yakni mudah, cukup, dan sulit yang kemudian 

dikonversi ke data kuantitatif (3-1). Kedua kelompok data dianalisis secara deskriptif 

untuk mencari summary, mean, dan standard deviation. Sedangkan analisis N-gain 

mengadopsi formula berikut, N-gain = skor post-test dikurangi skor pre-test dibagi 

dengan skor maksimum ideal dikurangi skor pre-test. Adapun kriteria N-gain, yakni 1) 

≥0.7 (tinggi), 2) 0.3 <0.7 (sedang), dan 3) <0.3 (rendah) (Hake, 1999). Seluruh proses 

analisis data menggunakan bantuan microsoft excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Ceramah dan Diskusi 

Pada pukul 09.00-09.30 (sebelum coffee break pada pukul 09.30-10.00), fasilitator 

terlebih dahulu memandu partisipan mencari jurnal tujuan publikasi dari 

website scopus menggunakan title dan filter refine list 

(https://www.scopus.com/sources). Fasilitator juga mencontohkan penggunaan 

aplikasi pencarian jurnal tujuan secara otomatis, penulis hanya memasukan 

abstraksinya, yakni pada Elsevier Journal Finder (https://journalfinder.elsevier.com) 

dan Taylor & Francis Journal Suggester 

(https://authorservices.taylorandfrancis.com/publishing-your-research/choosing-a-

journal/journal-suggester/). Cara lain yang dapat digunakan untuk membantu penulis 

ialah, melacak jurnal tujuan menggunakan ID scopus 

(https://www.scopus.com/freelookup/form/author.uri), akun Google Scholar 

(https://scholar.google.com), maupun akun Sinta 
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(https://sinta.kemdikbud.go.id/authors) dari sejawat atau profesor yang popular di 

bidang penelitian sama dengan penulis. 

 

Gambar 1. Pembukaan, sambutan Lurah BPI-UPI 2.0, dan presentasi materi 

Seperti yang telah dituliskan pada bagian metode pelaksanaan, di tahap pertama 

fasilitator mempresentasi dan mendiskusikan tentang materi menyusun pendahuluan 

manuskrip yang efektif dan efisien. Beberapa artikel telah memberikan rekomendasi-

rekomendasi kepada penulis saat menyusun pendahuluan, seperti Cook et al. (2009), 

Ecarnot et al. (2015), serta Turbek et al. (2016). Meski demikian, pada pelatihan ini, tim 

menggunakan teknologi dari Blegur et al. (2023), Blegur & Tlonaen (2022) yang 

berbasis pada empat fitur/ indikator praktis dan spesifik saat menyusun pendahuluan, 

yakni, 1) perkembangan variabel studi dan dampak kebermanfaatannya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 2) eksplorasi variabel masalah yang 

penulis jumpai dalam studinya dan dampak negatifnya, 3) mengkaji studi-studi 

terdahulu yang telah berupaya mengatasi variabel masalah dan apa kesenjangannya atau 

kelemahannya, serta 4) kontribusi atau variabel solusi dan signifikansinya yang penulis 

tawarkan dalam studinya dan  diakhiri dengan tujuan studi. Penjelasan singkatnya 

sebagai berikut.  

Indikator pertama, perkembangan variabel studi dan dampak positifnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada perkembangan variabel, penulis 

perlu memprofil secara singkat dan kritis tentang variabel yang diteliti. Mengingat 

variabel studi tidak terbatas, maka sangat penting penulis mengidentifikasi terlebih 

dahulu mana variabel dependen dan mana variabel independen dalam studinya (jika 

menggunakan lebih dari satu variabel). Jika hanya menggunakan satu variabel, maka 

penulis langsung melaporkan perkembangan singkat tentang variabel tersebut. 

Membahas perkembangan variabel tidak terbatas pada “bentuk” pertama hingga 

terakhir kali variabel studi dieksplorasi, perkembangan berdasarkan sebarannya, 

misalnya di Indonesia, di Malaysia, dan sebagainya. Ataupun penulis membahas 
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perkembangan variabel dalam bentuk penambahan indikator-indikator tertentu dari 

hasil inovasi, dan sebagainya (lihat Tabel 1; paragraf pertama).  

Setelah itu, silahkan masukan definisi singkat (jika perlu atau jika artikel kita 

dikirim ke jurnal-jurnal umum) dan diikuti dengan kebermanfaatan atau dampak positif 

dari variabel studi. Jika variabel tersebut dalam konteks pembelajaran, silahkan penulis 

paparkan konsep dan data-data riset tentang kebermanfaatannya di dalam lingkup 

pembelajaran, termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan komunikasi, 

dan lainnya. Hal ini penting agar memberikan perhatian dan keyakinan kepada reviewer 

bahwa “kondisi ideal” dari variabel studi sangat berkontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Apabila penulis menggunakan dua variable studi, maka 

segmen ini adalah tempat mendiskusikan perkembangan dan manfaat dari variabel 

dependen. Jangan lupa bahwa, gunakanlah kutipan (minimal 5) yang kredibel dari 

Bahasa Inggris (minimal abstrak) agar memudahkan reviewer internasional 

memverifikasi kutipan dan referensi yang penulis gunakan (lihat Tabel 1; paragraf 

kedua).  

Tabel 1. Fitur/indikator pertama dan contoh penyusunannya 

Fitur/ indikator Contoh 
Perkembangan 
variabel studi dan 
dampak positifnya bagi 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi 

Sejak tahun 1966, publikasi integritas akademik mahasiswa universitas mulai 
diperkenalkan oleh Harp & Taietz (1966) dalam tulisan berjudul “Academic integrity and 
social structure: A study of cheating among college students”, dan terus berkembang menjadi 
agenda penelitian yang popular di berbagai disiplin ilmu dan bidang praktik hingga saat 
ini (Gallant & Rettinger, 2022; Lancaster, 2021).  

Integritas akademik adalah frasa komprehensif yang didefinisikan sebagai 
seperangkat nilai dan etika tentang pekerjaan dan penilaian akademik seseorang yang 
mencakup kejujuran, keadilan, ketelitian, kepercayaan, dan rasa hormat (Macfarlane et 
al., 2014) dalam semua aspek praktik pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
(ArwaArna’out, 2016). Integritas akademik berimplikasi pada perkembangan 
universitas (Almutairi, 2022), seperti reputasi individu dan institusi (Academic Integrity 
Project, 2013; Cutri et al., 2021), menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 
berintegritas (Salamah & Kusumanto, 2022), serta menjaga nilai organisasi pendidikan 
(McHaney et al., 2016). Integritas akademik penting dipromosikan dan ditegaskan 
kembali melalui inisiatif internasional dan nasional serta kebijakan dan praktik 
kelembagaan (Morris, 2018). Pada tingkat yang lebih luas, memahami nilai-nilai dasar 
integritas akademik yang dianut dalam suatu komunitas dapat membantu seseorang 
untuk berperilaku sesuai dengan normanya, menanamkan kerangka kerja bersama 
untuk kerja profesional, serta memperjelas nilai dalam penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan (Holden et al., 2021). 

Indikator kedua, penulis mengeksplorasi variabel masalah dalam studinya beserta 

dampak negatifnya. Penulis mulai mengeksplorasi berbagai masalah, baik masalah 

kontekstual dan juga dari hasil studi terdahulu (studi empiris). Bagian ini menegaskan 
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bahwa, ternyata “kondisi ideal” seperti yang diharapkan tidak terjadi sesuai harapan 

(lihat indikator pertama), karena berbagai masalah dan kesenjangan. Pastikan bahwa 

masalah dan kesenjangan yang penulis laporkan memang benar-benar berbasis fakta dan 

data, sehingga ini menjadi salah satu sebab yang mempengaruhi tidak tercapainya atau 

terciptanya “kondisi ideal” dalam studi penulis. Angka-angka, frekuensi dan persentase, 

maupun deskripsi kata dan kalimat yang benar-benar operasional sangatlah menentukan 

bagaimana tingkat keparahan masalah bila tidak segera diatasi dalam studi saat ini. 

Dukungan data operasional dari studi terdahulu juga memberikan kredit lebih terhadap 

konstruksi masalah yang penulis eksplorasi dan promosikan untuk segera diatasi dalam 

studinya (lihat Tabel 2; paragraf pertama). 

Setelah berhasil mengeksplorasi masalah, pekerjaan penulis selanjutnya yang juga 

krusial ialah menjustifikasi dampak variabel (baik berjangka pendek, menengah, maupun 

panjang) dari variabel masalah tersebut terhadap sebuah kelompok, komunitas, 

lingkungan sosial, maupun populasi sejenis lainnya. Tidak semua masalah akan 

mendapatkan prioritas pemecahannya dalam studi, untuk itu justifikasi penulis tentang 

seberapa signifikannya dampak yang ditimbulkan dari masalah akan sangat menentukan 

prioritas utama dalam sebuah studi. Lagi-lagi, studi terdahulu masih berperan penting 

dalam mendeteksi berbagai dampak masalah. Kian banyak, kian dalam, kian luas, dan 

kian signifikan dampak masalah yang tercipta diditentukan dari kekuatan penulis 

melacak, menganalisis, dan mengevaluasi studi-studi terdahulu dari artikel-artikel 

nasional dan internasional (lihat Tabel 2; paragraf kedua).  

Tabel 2. Fitur/indikator kedua dan contoh penyusunannya 

Fitur/ indikator Contoh 
Variabel masalah yang 
penulis jumpai dalam 
studinya dan dampak 
negatifnya 

Integritas akademik dipercayai sebagai nilai inti untuk belajar, mengajar, dan semua 
kegiatan akademik di universitas (Ayoub/Al-Salim & Aladwan, 2021) karena sebagai 
kode moral seorang akademisi (Brown et al., 2020). Sampai saat ini, menjaga integritas 
akademik merupakan salah satu variabel serius yang banyak terjadi di universitas 
(Stone, 2022). Saana et al. (2016) pernah melaporkan sekitar 40% mahasiswa pernah 
menyaksikan rekan mereka terlibat dalam kecurangan akademik sebelumnya, namun 
mayoritas (94%) tidak pernah melaporkan variable tersebut. Ditambah lagi dengan hasil 
studi Zhao et al. (2022) yang mengonfirmasi bahwa kecurangan teman sebaya sebagai 
salah satu variabel terkuat yang terkait dengan kecurangan akademik mahasiswa. Studi 
Winardi et al. (2017) juga menemukan sebesar 77.5% mahasiswa mengaku pernah 
melakukan ketidakjujuran akademik.  

Persentasi di atas termasuk tinggi, dan apabila kondisi ini tidak segara diperbaiki 
dengan pendekatan pencegahan dan evaluasi yang komprehensif dan kontekstual, maka 
masalah integritas akademik akan mengurangi nilai keaslian untuk memajukan 
pengetahuan dan menciptakan generasi ilmuwan masa depan yang berintegritas 
(McHaney et al., 2016) dan berpotensi menjadi indikator perilaku tidak profesional 
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mahasiswa di masa depan saat mereka bekerja (Brown et al., 2020). Justifikasi tersebut 
cukup kuat, sebab mahasiswa yang memiliki masalah integritas akademik berpeluang 
70.4% untuk melakukan kecurangan yang sama di kemudian hari (Musau, 2018). Data-
data tersebut juga menegaskan bahwa masalah integritas akademik tidak hanya 
berkaitan dengan mahasiswa, namun sejawat berperan strategis dan krusial dalam 
memprovokasi masalah sekaligus merestorasi integritas akademik mahasiswa di 
universitas. 

Indikator ketiga, penulis mengeksplorasi studi-studi terdahulu yang telah 

berupaya mengatasi variabel masalah dan apa kesenjangan atau kelemahannya. Tentu 

untuk mengatasi suatu masalah, membutuhkan berbagai macam “intervensi dan meta 

analisis”, dan seyogianya intervensi-intervensi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan 

masalah dan upaya pemecahannya. Pada segmen ini, penulis mulai mengelaborasi studi-

studi terdahulu dari jurnal-jurnal terindeks dan bereputasi yang telah berupaya, 

menguji, menerapkan, dan atau telah mengembangan teknologi dan inovasi tertentu 

untuk mengatasi masalah yang telah penulis rasionalisasikan sebelumnya (lihat 

fitur/indikator kedua). Lakukan analisis konten dari artikel studi-studi terdahulu 

tersebut dan arahkan fokus pada teori dan atau indikator yang peneliti sebelumnya 

digunakan, metode dan atau desain penelitian yang digunakan, bentuk perlakuan, 

populasi-sampel yang digunakan, instrumen atau teknik pengumpulan dan analisis 

datanya, dan versi lainnya yang relevan dengan kebutuhan studi (lihat Tabel 3; paragraf 

pertama). 

Mereferensi hasil elaborasi dan analisis konten di atas, selanjutnya penulis mulai 

melihat hasil penelitian dan studi-studi terdahulu tersebut. Apakah intervensi tersebut 

berhasil atau sebaliknya tidak, serta apa hal yang paling signifikan melatarbelakangi 

hasil tersebut. Inilah momen paling kritis dari penulis untuk menjustifikasi keterbatasan 

atau kesenjangan yang belum terjawab dari studi-studi sebelumnya, sekaligus menjadi 

potensi besar penulis ketika menawarkan novelty dalam studinya. Lagi-lagi, angka-angka 

maupun deskripsi kata dan kalimat yang operasional dan klinis saat penulis menyoroti 

kesenjangan studi terdahulu amatlah krusial guna mengarahkan reviewer menyoroti 

dengan tegas kesenjangan konten dan konteks dari studi-studi sebelumnya dalam 

mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (lihat Tabel 3; paragraf 

kedua). 
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Tabel 3. Fitur/indikator ketiga dan contoh penyusunannya 

Fitur/ indikator Contoh 
Studi-studi terdahulu 
yang telah berupaya 
mengatasi variabel 
masalah dan apa 
kesenjangannya/ 
kelemahannya 

Masalah integritas akademik perlu didiagnosis dengan cermat melalui instrumen yang 
kredibel agar dosen dapat mendesain lingkungan belajar yang mempromosi 
peningkatan integritas akademik mahasiswa. Hal ini yang melatarbelakangi para 
peneliti di seluruh dunia terus mengonstruksi instrumen integritas akademik yang valid, 
reliabel, dan praktis untuk mengukur, mengevaluasi, serta mengatasi berbagai jenis 
pelanggaran mahasiswa secara sistematis (Henning et al., 2020; Maryon et al., 2022). 
Setidaknya, dalam lima tahun terakhir, ada lima instrumen integritas akademik 
mahasiswa yang berhasil dikembangkan. Pengembangan instrumen-instrumen tersebut 
dikelompokkan menjadi dua tema utama. Pertama berdasarkan bentuk-bentuk 
penyimpangannya, seperti copying and collusion, cheating, and complying, plagiarism, 
falsification, and lying about academic assignments (Bashir & Bala, 2018; Henning et al., 
2016, 2020; Özmercan et al., 2022). Kedua, berdasarkan indikatornya, seperti honesty, 
fairness, respect, trust, and responsibility (Ramdani, 2018).  

Dari kedua dua tema pengembangan instrumen di atas, tema kedua lebih 
mengakomodasi pandangan filosifis integritas akademik, karena integritas akademik 
mencakup prinsip, norma, dan kerangka peraturan yang penting untuk mendorong 
perilaku yang tepat dalam berbagai bidang kehidupan individu (Tauginienė et al., 2019). 
Sayangnya, rumusan item instrumen yang dikembangkan Ramdani (2018) bersifat 
umum, termasuk “I am happy to pass the course material to my friend,” “I am active to 
participate in academic activities inside and outside of the campus,” maupun “Getting a 
scholarship is like having a responsibility to serve the nation. Selain itu, masih terdapat 23.5% 
nilai loading factor item <0.50, serta belum mengakomodasi courage sebagai suplemen 
baru dalam mengembangkan skala integritas akademik. 

Indikator keempat, kontribusi atau variabel solusi dan signifikansinya yang 

penulis tawarkan dalam studinya, serta diakhiri dengan tujuan studi. Segmen inilah yang 

menentukan studi seorang penulis berguna dan berkontribusi atau sebaliknya, hanya 

sekadar “seremoni”. Studi yang baik adalah studi yang berhasil menyelesaikan masalah 

dan atau studi yang berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Masalah-masalah kontekstual dan empiris serta keterbatasan dan kesenjangan dari 

studi-studi terdahulu ketika mengatasi masalah telah penulis diagnosis dan kritisi. 

Lantas teknologi (novelty) apa yang dapat penulis aplikasikan atau inovasikan untuk 

mengatasi masalah dan kesenjangan sebelumnya (jika studi menggunakan lebih dari 

satu variabel, maka inilah peran variabel independennya). Apakah teknologi tersebut 

lebih efektif dan efisien penerapannya? Apakah teknologi tersebut yang terkini 

pengembangannya? Apakah teknologi tersebut lebih komprehensif konsep dan 

indikator-indikatornya? Apakah teknologi tersebut lebih kontekstual untuk 

populasinya? dan sebagainya. Beberapa pertanyaan singkat di atas dapat memandu 

penulis memenuhi standar novelty dalam studinya (lihat Tabel 4; paragraf pertama).  
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Setelah memutuskan dan memberikan definisi yang padat dan komprehensif 

tentang variabel solusi tersebut, penulis mulai menjustifikasi atau merasionalisasikan 

variabel kebaruannya untuk mengatasi masalah studi. Pastikan argumentasi yang 

penulis gunakan mereferensi pada konsep dan data hasil studi terdahulu. Bila perlu 

lampirkan juga data tentang keberhasilan atau juga masalah sebagai pembandingnya, 

sehingga rasionalisasi yang penulis konstruksikan lebih komprehensif ketika membuat 

keputusan tindakan pemecahan masalah. Misalnya penulis merasionalisasi konsep dan 

indikator, merasionalisasikan teknologinya, merasionalisasi sintaks penerapannya, 

merasionalisasi konteks sosialnya untuk mengatasi masalah (lihat Tabel 4; paragraf 2). 

Bagian akhir dari indikator keempat ialah merumuskan tujuan studi. Penulis dapat 

mengadopsi kata kerja operasional agar lebih mudah menunjukkan “grade” sebuah studi. 

Apakah studi penulis hanya untuk mengetahui, menjelaskan, menerapkan, 

membandingkan, menguji, menganalisis, hingga menginovasi? Tujuan studi inilah yang 

akan menavigasi reviewer saat mendeteksi korelasi antara masalah, metode, hasil dan 

diskusi, serta simpulan studi penulis (lihat Tabel 4 paragraf ketiga).  

Tabel 4. Fitur/indikator keempat dan contoh penyusunannya 

Fitur/ indikator Contoh 
Kontribusi atau 
variabel solusi dan 
signifikansinya yang 
penulis tawarkan 
dalam studinya, serta 
diakhiri dengan tujuan 
studi 

Ada dua nilai kebaruan yang dicatat dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini 
melengkapi kesenjangan pengembangan skala integritas akademik dengan menawarkan 
konstruksi yang berorientasi pada peer-assessment. Sejumlah kajian literatur maupun 
kajian empiris telah mengembangkan peer-assessment di perguruan tinggi (Abidin et al., 
2018; İlhan et al., 2023; Pérez et al., 2022; Thomas et al., 2011; Yin et al., 2022). 
Sayangnya para peneliti belum eksplisit mengembangkan skala berbasis peer-assessment 
untuk mengukur, menilai, dan mengevaluasi perkembangan integritas akademik 
mahasiswa. Kedua, penelitian ini melengkapi pengembangan instrumen yang telah 
dipublikasi Ramdani (2018) dengan mengintegrasi indikator courage dalam konstruksi 
skala integritas akademik yang baru.  

Integritas akademik memerlukan komitmen terhadap nilai-nilai dasar honesty, trust, 
fairness, respect, responsibility, dan courage (Almutairi, 2022; Cardina et al., 2022; Cutri et 
al., 2021; Fishman, 2014; International Centre for Academic Integrity, 2021; Miron et 
al., 2021; Sanni-Anibire et al., 2021; Werner, 2022). Artinya, instrumen yang telah para 
penulis kembangkan sebelumnya belum mengintegrasi indikator terbaru dari integritas 
akademik, yaitu courage. Padahal, berbagai masalah integritas tidak kunjung 
terselesaikan karena timbulnya rasa takut mahasiswa saat mengevaluasi performanya 
sendiri maupun sejawatnya karena berbagai kepentingan (internal dan eksternal). 

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan academic integrity scale 
agar membantu dosen mengevaluasi integritas akademik mahasiswa universitas melalui 
pengalaman belajar peer-assessment. 

Catatan penting lainnya, contoh penyusun pendahuluan pada fitur/ indikator 

pertama sampai keempat ke dalam 2-3 paragraf (lihat Tabel 1-4), hanyalah untuk 

mempermudah pembaca mendeteksi contoh dari sub fitur/ indikator. Fasilitator tetap 
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merekomendasikan bila menggunakan template satu kolom, sebaiknya menggunakan 

satu paragraf untuk mengonstruksi setiap indikator. Jadi idealnya hanya ada empat 

paragraf (mewakili empat indikator) saat menyusun pendahuluan, dengan jumlah kata 

yang relatif konsisten di setiap paragraf (misalnya, 175-250 kata). Sedangkan template 

yang menggunakan dua kolom, silahkan penulis distrubusi per indikator ke dalam dua 

atau tiga paragraf (misalnya, 75-150 kata). Rekomendasi hanya sebagai pertimbangan, 

keputusan penulis tetap harus memperhatikan estetika visualisasi, karena hal tersebut 

juga dipengaruhi tipe dan besarnya font (10, 11, 12, dan lainnya), spasi (1.0, 1.15, 1.50, 

dan lainnya), serta citation style (seperti, IEEE, American Psychological Association, 

American Sociological Association, Vancouver, Chicago dan lainnya). 

Latihan dan Revisi 

Semua partisipan yang mengikuti kegiatan telah memiliki manuskrip, sehingga 

dengan berakhirnya sesi materi (30 menit), partisipan langsung mengujicobakan 

formula (empat fitur penyusunan pendahuluan) untuk memutakhirkan manuskripnya. 

Fasilitator merekomendasikan partisipan untuk menandai dengan mewarnai bagian-

bagian yang menjadi fitur atau indikator dalam pendahuluan manuskripnya, guna 

mempermudah visualisasi selama latihan dan revisi. Misalnya partisipan menandai 

warna kuning pada indikator perkembangan variabel studi dan dampak positifnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (indikator pertama), menandai warna 

hijau pada indikator variabel masalah yang penulis jumpai dalam studinya dan dampak 

negatifnya (indikator kedua), menandai warna sian pada indikator studi-studi terdahulu 

yang telah berupaya mengatasi variabel masalah dan apa kesenjangan atau kelemahan 

dari studi-studi terdahulu dalam mengatasi variabel masalah (indikator ketiga), dan 

terakhir menandai warna pink pada indikator variabel solusi dan signifikansinya yang 

penulis tawarkan dalam studinya, serta diakhiri dengan tujuan studi (indikator 

keempat). 

Partisipan mulai mengecek manuskripnya. Apakah indikator-indikator yang telah 

fasilitator presentasi dan diskusikan tercantum dan berurutan dalam penyusun 

pendahuluan atau sebaliknya tidak demikian, baik tidak tercantum maupun tidak 

berurutan penyusunannya. Bersamaan dengan itu, partisipan mulai menyusun 

manuskripnya dengan merepoisisi susunan berdasarkan indikator (untuk yang 

susunannya acak), dan menyusun kata, kalimat, dan bahkan paragraf baru (untuk yang 
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belum ada indikator-indikatornya). Beberapa partisipan bahkan menemukan sendiri 

sejumlah indikator yang tidak terekam dalam manuskrip pendahuluannya. Mereka 

akhirnya menyusun kalimat dan paragraf baru pada indikator yang belum ada, seperti 

studi terdahulu yang telah berupaya mengatasi masalah dan kesenjangannya. Temuan 

ini menggarisbawahi bahwa partisipan masih minim melakukan pelacakan literatur 

terdahulu dan analisis konten dari hasil studi terdahulu. Bukti lainnya, masih tingginya 

kutipan literatur berbahasa Indonesia dan juga jumlah kutipan dan referensi yang 

terbatas. Metode ini sangat efektif membantu partisipan menyusun manuskrip 

pendahuluan yang praktis, spesifik, dan signifikan. 

 

Gambar 2. Aktivitas partisipan selama latihan dan revisi 

Presentasi dan Pendampingan 

Semua partisipan mendapatkan kesempatan mempresentasikan, merasionalisasi, 

dan mendiskusikan hasil restrukturisasi naskah pendahuluannya. Setidaknya melalui 

presentasi oral, mereka memberikan penjelasan dan rasionalisasi tentang esensi tentang 

topik studinya. Tujuannya agar audiens (termasuk kolega dan fasilitator) dapat 

memahami kronologis pemikiran presenter, dan di saat bersamaan dapat memberikan 

masukan untuk memperlengkapi pengalaman latihan dan revisi di fase sebelumnya. 

Rerata hasil presentasi, presenter mampu meyakinkan audiens tentang rasionalisasi 

penentuan topik studinya, meskipun diikuti sejumlah masukan dari kolega maupun 

fasilitator. Masukan-masukan tersebut presenter perbaiki secara “langsung”, sehingga 

pada saat bersamaan menjadi modal dan contoh bagi partisipan lainnya untuk 

mendiagnosis manuskripnya masing-masing. Selama presentasi, substansi pendahuluan 

manuskrip yang presenter paparkan sudah cukup baik, tinggal mereka perlengkapi 

dengan berbagai data pendukung dari literatur serta menambahkan beberapa kalimat 

menggunakan pilihan kata yang tepat dan lugas untuk menggambarkan maksud dan 
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tujuan presenter mengonstruksi narasi disetiap fitur/ indikator penyusunan 

pendahuluan. 

Pendampingan tidak terbatas selama sesi pelatihan, namun juga berlanjut pada 

pembentukan grup WhatsApp guna menjaga intensitas diskusi dan melaporkan 

perkembangan perbaikan manuskrip. Partisipan diberikan waktu untuk 

memperlengkapi berbagai catatan selama fase revisi dan latihan maupun fase oral 

presentasi. Tindakan ini untuk mengonfirmasi pengetahuan dan keterampilan partisipan 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengonstruksi penyusunan pendahuluan yang 

kredibel untuk publikasi jurnal internasional. Luaran akhir dari serial kegiatan pelatihan 

ini ialah partisipan berhasil menyubmit manuskripnya pada jurnal internasional. Untuk 

itu, fasilitator perlu memastikan bahwa susunan pendahuluan manuskrip partisipan 

harus benar-benar menjawab kebutuhan indikator yang telah dilatihkan, guna 

memperbesar peluang manuskrip yang partisipan ajukan dapat dipertimbangkan untuk 

dipublikasikan (dengan memperhatikan berbagai faktor determinan lainnya). Akhirnya, 

komitmen dan kedisiplinan partisipan dalam menganalisis studi-studi terdahulu sangat 

membantu koleksi data yang komprehensif, serta kekritisan dan kreativitas partisipan 

dalam merumuskan dan mendiskusikan data serta justifikasi redaksi yang sesuai 

indikator sangat menentukan terciptanya manuskrip yang berstandar internasional.  

 
Gambar 3. Aktivitas partisipan mempresentasikan hasil kerja 

Evaluasi Kegiatan 

Hasil evaluasi deskriptif (frekuensi dan persentase) pelatihan menemukan bahwa 

pada nilai pre-test, tidak ada satu pun partisipan (0%) yang menanggapi skala “Mudah” 

saat menyusunan keempat fitur/indikator pendahuluan. Selanjutnya, persentasi 

tertinggi (66.7%) pada partisipan menanggapi skala “Cukup” saat menyusun 

pendahuluan adalah fitur variabel solusi dan signifikansinya yang penulis tawarkan 

dalam studinya, serta diakhiri dengan tujuan studi (fitur keempat) dan persentase 
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terendahnya (44.4%) pada fitur perkembangan variabel studi dan dampak positifnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (fitur pertama). Sedangkan persentasi 

tertinggi partisipan menanggapi skala “Sulit” (55.6%) dalam menyusun pendahuluan 

adalah pada fitur perkembangan variabel studi dan dampak positifnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (fitur pertama), dan terendahnya pada 

fitur keempat, yakni sebesar 33.3% (lihat Gambar 4). Dengan demikian, partisipan 

memang memerlukan pengetahuan dan keterampilan tentang fitur-fitur penting untuk 

membantu mereka menyusun pendahuluan yang lebih efektif dan efisien. 

Mencermati bagan nilai post-test pada Gambar 4, ada pergeseran tanggapan 

partisipan pada ketiga skala penilaian (mudah, cukup, dan sulit). Misalnya pada 

tanggapan skala “Mudah” yang sebelumnya 0% pada semua fitur penyusunan 

pendahuluan, sekarang meningkat walaupun dengan persentase tertingginya hanya 

33.3% (indikator kedua, ketiga, dan keempat). Peningkatan juga terjadi pada skala 

“Cukup”, dimana sebelumnya persentase tertinggi untuk indikator pertama hanya 

44.4%, meningkat menjadi 77.8%. Demikian juga terjadi peningkatan pada indikator 

ketiga (11.1%), namun indikator kedua dan keempat tidak mengalami peningkatan (0%). 

Terakhir, pada skala “Sulit”, terjadi penurunan dari keempat fitur penyusunan 

pendahuluan dengan rerata 41.7%. Ketiga fitur mengalami penurunan signifikan, yakni 

menjadi 0%, dan hanya fitur/ indikator kedua yang menyisahkan 11.1%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan ini terbukti membantu partisipan 

mengurangi kesulitan atau mempermudah mereka menyusun pendahuluan yang spesifik 

dan signifikan untuk publikasi jurnal internasional. 

 

Gambar 4. Evaluasi deskriptif kegiatan pelatihan 

Hasil analisis deskriptif lainnya (gain dan N-gain) juga melaporkan bahwa 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan partisipan dalam merestrukturisasi 

pendahuluan tertinggi terjadi pada fitur/indikator ketiga (Σ = 21; M+SD = 2.33+0.50), 

0

4
5

2

7

00

5
4

3

5

1
0

5
4

3

6

00

6

3 3

6

0
0

2

4

6

8

Mudah Cukup Sulit Mudah Cukup Sulit

Pre-test                                                                               Post-test

Perkembangan variabel studi Variabel masalah Studi-studi terdahulu Kontribusi atau variabel solusi

https://ejournal.uhn.ac.id/index.php/pengabdian


JIPMAS : Jurnal Visi Pengabdian Kepada Masyarakat                                 Vol 05 No 01 Februari 2024 
Pp 94-117  ISSN     :  2746-766X 
https://ejournal.uhn.ac.id/index.php/pengabdian   e-ISSN  :  2798-5903 

109 
 

 
yakni gain sebesar 7, dan nilai N-gain sebesar 0.54. Sebaliknya, peningkatan terendah 

terdeteksi pada fitur kedua (Σ = 20; M+SD = 2.22+0.44), yakni gain sebesar 6, dan N-

gain sebesar 0.46. Bila pembaca memperhatikan data N-gain pada keempat fitur 

tersebut, maka kriteria peningkatan pengetahuan dan keterampilan partisipan setelah 

pelatihan terkategori sedang, sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Hake (1999), 

yakni 0.3 <0.7. Data N-gain kembali mengonfirmasi bahwa teknologi yang ditransfer 

kepada partisipan menggunakan ketiga metode pemecahan masalah (lihat bagian 

metode) terbukti cukup efektif membantu partisipan merestrukturisasi manuskripnya. 

Tabel 5. Evaluasi N-gain kegiatan pelatihan dari basis data fitur 

No Fitur/ indikator 
Pre-test Post-test 

Gain 
N-

Gain Σ M+SD Σ M+SD 
1 Perkembangan variabel studi dan dampak 

positifnya bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

13 1.44+0.53 20 2.22+0.44 7 0.50 

2 Variabel masalah yang penulis jumpai dalam 
studinya dan dampak negatifnya. 

14 1.56+0.53 20 2.22+0.44 6 0.46 

3 Studi-studi terdahulu yang telah berupaya 
mengatasi variabel masalah dan apa 
kesenjangannya/ kelemahannya. 

14 1.56+0.53 21 2.33+0.50 7 0.54 

4 Kontribusi atau variabel solusi dan 
signifikansinya yang penulis tawarkan dalam 
studinya, serta diakhiri dengan tujuan studi. 

15 1.67+0.50 21 2.33+0.50 6 0.50 

Selain laporan data tentang peningkatan berdasarkan indikator (lihat Gambar 4 

dan Tabel 5), disajikan juga peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang 

restrukturisasi manuskrip untuk publikasi jurnal internasional dari basis data partisipan 

pada Gambar 5. Hasilnya, partisipan keempat dan partisipan kesembilan mengalami 

peningkatan tertinggi dengan N-gain sebesar 1.00. Sedangkan partisipan ketiga tidak 

mengalami peningkatan sama sekali (N-gain = 0.00). Rincian N-gain untuk seluruh 

partisipan, yakni 22.2% berkategori tinggi, 44.4% berkategori sedang, dan 33.3% 

berkategori rendah. Dengan demikian, simpulannya adalah rerata peningkatan 

partisipan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan sebesar 0.49 (49%), sehingga 

termasuk kategori sedang. 
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Gambar 5. Evaluasi peningkatan pelatihan dari partisipan 

Keempat fitur yang ditransfer dalam pengabdian ini terbukti berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan partisipan dalam menyusun pendahuluan. 

Ekspresi peningkatan tersebut dilihat dari hasil restrukturiasi yang partisipan 

presentasikan dalam sesi oral presentasi dan produk draft pendahuluan. Untuk itu, fitur 

ini dapat penulis gunakan sebagai salah satu protokol dasar saat menyusun pendahuluan 

berstandar jurnal internasional. Meskipun demikian, keempat fitur tersebut 

dikembangkan dari pengalaman empiris dan reflektif dari fasilitator, sehingga para 

partisipan masih perlu mengujicobakan dengan mengajukan manuskripnya ke jurnal 

internasional bereputasi, baik pada level Q4, Q3, Q2, dan bahkan Q1. Keberhasilan 

partisipan menerbitkan di jurnal internasional bereputasi (terindeks Scopus) sebagai 

bentuk ekperimentasi nyata (tindak lanjut) dari keberhasilan pengabdian ini (produk).  

Sambil mengujicobakan keempat fitur hasil pengabdian di atas (lihat Tabel 1-4), 

ada tiga referensi formula lainnya yang berguna saat menyusun pendahuluan secara 

singkat dan spesifik. Pertama, 1) signifikansi topik, 2) kesenjangan informasi yang 

terkait dengan topik, 3) tinjauan literatur untuk mendukung pertanyaan kunci, dan 4) 

tujuan dan hipotesis (Cook et al., 2009). Kedua, 1) menjelaskan secara singkat, dengan 

menggunakan referensi yang sesuai tentang subjek ini, 2) mempersempit bidangnya dan 

mengidentifikasi area-area yang masih terdapat ketidakpastian, dengan mengutip (jika 

perlu), data-data sebelumnya (dan mungkin bertentangan), 3) menjelaskan bagaimana 

studi penulis memiliki kontribusi yang baru dan berguna, dan 4) menyatakan dengan 

jelas hipotesis kerja, tujuan studi, dan secara singkat, strategi yang diterapkan untuk 

mencapai tujuan tersebut (Ecarnot et al., 2015). Selain itu, referensi ketiga yang patut 

juga dipertimbangan menyusun pendahuluan ialah, 1) menempatkan studi penulis secara 

luas ke dalam konteks luas yang dapat dipahami oleh orang di luar bidang tersebut, 2) 

persempit cakupannya hingga penulis mencapai pertanyaan spesifik yang ingin dijawab, 
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3) nyatakan dengan jelas implikasi yang lebih luas dari pekerjaan penulis terhadap 

bidang studi, atau, jika relevan, dampak sosial apa pun yang mungkin ditimbulkannya, 

dan berikan informasi latar belakang yang cukup sehingga pembaca dapat memahami 

topik penulis, 4) lakukan penyisiran literatur secara menyeluruh; namun jangan 

menirukan semua yang penulis temukan (Turbek et al., 2016).  

Perbedaan mendasar dari keempat fitur versi pengabdian ini dengan fitur 

rekomendasi lainnya ialah, pengabdian ini mempertegas tiga kekuatan utama dalam 

mengembangkan setiap fitur penyusun pendahuluan. Pertama ialah kekuatan studi 

terdahulu sebagai tumpuan utama, baik dalam menjelaskan perkembangan variabel dan 

dampak positifnya, mengeksplorasi masalah dan dampak negatinya, menganalisis 

konten studi terdahulu dan kesenjangannya, serta menginovasi kontribusi dari studi 

terdahulu. Kedua, mempertanyakan dampak dan signifikansinya, baik positif dan negatif. 

Misalnya pada fitur pertama, dampak-dampak positif dari perkembangan studi yang 

diselidiki perlu dipertegas guna meyakinkan pembaca bahwa apabila “kondisi ideal” 

tersebut tercipta, maka dampak-dampak positif demikian yang akan tercipta. Orientasi 

dampak juga muncul pada fitur kedua, namun berbanding terbalik (negatif). Ini 

menyiratkan bahwa urgensi masalah, sehingga jika masalah studi tidak segera di atasi, 

maka dampak-dampak negatif berpotensi terjadi seperti yang telah diuraikan. Ketiga 

ialah mengoperasionalisasi infomasi ke data numerik maupun deskripsi kalimat, guna 

mempermudah reviewer maupun pembaca lainnya mengintepretasi sekaligus 

memverifikasi informasi dan justifikasi yang penulis argumentasikan.  

Kegiatan pelatihan ini juga telah terpublikasi di portal berita Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan judul “Dukung Studi Tepat Waktu, Awardee BPI 

Mengadakan Pengabdian Restruktur Manuskrip untuk Publikasi Jurnal Bereputasi 

Internasional” (https://berita.upi.edu/dukung-studi-tepat-waktu-awardee-bpi-

mengadakan-pengabdian-restruktur-manuskrip-untuk-publikasi-jurnal-bereputasi-

internasional/). 

 

KESIMPULAN 

Menyikapi masalah partisipan dalam menyusun pendahuluan, solusi yang tim 

pengabdian terapkan terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka yang sesuai dengan standar jurnal internasional. Solusi empat fitur tersebut, 
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yakni, 1) mendiskusikan perkembangan variabel studi dan dampak positifnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 2) Mengeksplorasi variabel masalah 

yang penulis jumpai dalam studinya dan dampak negatifnya, 3) Menganalisis studi-studi 

terdahulu yang telah berupaya mengatasi variabel masalah dan apa kesenjangannya/ 

kelemahannya, dan 4) menegaskan kontribusi atau variabel solusi dan signifikansinya 

yang penulis tawarkan dalam studinya, serta diakhiri dengan tujuan studi.  

Aplikasi metode pemecahan seperti ceramah dan diskusi, latihan dan revisi, serta 

presentasi dan pendampingan juga sangat menentukan keberhasilan pengabdian ini. 

Melalui pengetahuan dan keterampilan klinis saat partisipan merestruktur 

manuskripnya terbukti mampu merekognisi pengalaman baru partisipan agar tidak 

menyusun pendahuluan dengan “bebas”. Pengalaman oral presentasi dan pendampingan 

juga membantu partisipan mereorientasi dan mempertangungjawabkan alasan mereka 

melaksanakan studi dan signifikansinya dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Akhirnya, manfaat pengabdian ini ialah memperkaya literatur terdahulu 

sebagai salah satu strategi yang dapat penulis ujicobakan saat menyusun pendahuluan 

yang spesifik dan signifikan untuk publikasi jurnal internasional. 
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